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ABSTRAK

Gangguan kontingensi sistem tenaga listrik dapat menyebabkan overload yang
berpotensi memicu blackout masal jika tidak ditangani dengan tepat. Penelitian ini
mengusulkan desain skema overload shedding untuk Subsistem Pedan 3,4 yang
mempertimbangkan prioritas beban. Simulasi dilakukan pada tiga skenario
gangguan kontingensi N-1 dan N-1-1 meljputi trip pada Interbus Transformer
(IBT), PLTU Pacitan 1, serta kombinasi keduanya. Hasil simulasi menunjukkan
bahwa pada kasus gangguan IBT dan kombinasi IBT-PLTU, skema overfoad
shedding yang diusulkan berhasil mencegah blackout dengan melakukan
pelepasan beban bertahap sesuai prioritas. Namun, pada kasus trip PLTU saja,
tidak djperlukan pelepasan beban karena pembebanan IBT masih aman. Dengan
demikian skema overload shedding ini terbukti efektif dalam menjaga keandalan
sistem tenaga listrik saat menghadapi gangguan kontingensi, mencegah blackout
masal dan meminimalkan dampak pada area non-Kritis.

Kata kunci: load shedding, overload, kontingensi, prioritas beban, DIgSILENT
ABSTRACT

Power system contingency disturbances can cause overloads that have the
potential to trigger mass blackouts if not handled appropriately. This study
proposes an overload shedding scheme design for Pedan 3,4 Subsystem that
considers load prioritization. Simulations were conducted on three N-1 and N-1-1
contingency fault scenarios including trips to the Interbus Transformer (IBT),
Pacitan 1 PLTU, and a combination of both. The simulation results show that in the
case of IBT fault and IBT-PLTU combination, the proposed overload shedding
scheme successfully prevents blackout by performing gradual load shedding
according to priority. However, in the case of PLTU trip only, no load shedding is
required because the IBT loading is still safe. Thus this overload shedding scheme
Is proven effective in maintaining power system reliability when facing contingency
disturbances, preventing mass blackouts and minimizing the impact on non-critical
areas.
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1. PENDAHULUAN

Gangguan pada sistem tenaga listrik yang menyebabkan pemadaman listrik masal atau
blackout masih menjadi perhatian utama dalam menjaga keandalan sistem tenaga listrik.
Fenomena blackout seringkali terjadi akibat dari beberapa faktor, tetapi salah satu penyebab
utama adalah overfoad atau beban berlebih pada sistem tenaga listrik. Overfoad terjadi ketika
permintaan terhadap suplai listrik melebihi kapasitas yang dapat disediakan oleh sistem,
seringkali selama puncak penggunaan (Kundur, 2022). Kondisi disebabkan oleh beberapa
faktor, diantaranya vyaitu terputusnya salah satu komponen dalam sistem ketenagalistrikan
sering disebut juga sebagai kontingensi N-1 (Song, dkk, 2020) (Ly, dkk, 2023).
Kontingensi N-1 yang tidak segera ditangani akan menimbulkan kontingensi N-1-1 di mana
terdapat dua komponen dalam sistem ketenagalistrikan terputus secara berurutan
(Prabhakar, dkk, 2022) (Heidari, dkk, 2022). Kondisi ini lebih berpotensi mengakibatkan
terjadinya blackout dibandingkan dengan kondisi kontingensi N-1.

Untuk mengatasi masalah overload dan mencegah terjadinya blackout, strategi yang umum
diterapkan adalah overioad shedding (Alwaini & Dini, 2021) (Basati, dkk, 2024) (Akbar
& Wrahatnolo, 2023). Overload shedding adalah proses terkontrol untuk mengurangi beban
pada sistem tenaga listrik dengan memutuskan suplai listrik ke area atau konsumen tertentu.
Proses ini bertujuan untuk menjaga stabilitas sistem dengan mengurangi beban sampai pada
level yang aman, sehingga mencegah kerusakan pada infrastruktur tenaga listrik dan
menghindari pemadaman listrik yang lebih luas (Fitri & Kim, 2019) (Sapari, dkk, 2018),
(Rabbani, dkk, 2019) (Ghotbi-Maleki, dkk, 2023) (Sayed, dkk, 2020). Menurut kondisi
pengoperasian sistem tenaga listrik, pelepasan beban hanya diperbolehkan pada keadaan
darurat dan ekstrim. Overfoad shedding dapat diaktifkan secara manual oleh operator sistem
atau secara otomatis oleh sistem kontrol yang dirancang untuk merespons kondisi overfoad
secara real-time.

Implementasi overioad shedding memerlukan pemahaman yang mendalam tentang dinamika
sistem tenaga listrik dan interaksi antara berbagai komponennya. Ini termasuk pemahaman
tentang bagaimana dan kapan beban harus dikurangi, area mana yang harus diprioritaskan
untuk pemutusan, dan bagaimana dampak dari pemutusan dapat diminimalisir terhadap
konsumen. Prioritas beban merujuk pada pengurutan konsumen berdasarkan kekritisan
penggunaannya, di mana pemadaman dilakukan secara terakhir pada beban yang dianggap
kritikal. Pelepasan beban yang tidak tepat, tanpa mempertimbangkan total kehilangan
transmisi, biaya pelepasan beban, dan kebutuhan beban, tidak disarankan Ramesh (Ramesh,
dkk, 2022). Melepaskan beban secara acak tanpa mempertimbangkan prioritasnya akan
menyebabkan gangguan listrik pada infrastruktur penting (Sundarajoo & Soomro, 2023).
Dengan demikian penting untuk mempertimbangkan prioritas beban dalam merencanakan
sisten overfoad shedding.

Dalam penelitian yang dilakukan Hirodontis dan Kuppusamy (Hirodontis, dkk, 2021)
(Kuppusamy, dkk, 2023), pemeringkatan prioritas beban diimplementasikan pada skema
Island Operation di mana beban dengan prioritas rendah menjadi target pemutusan. Metode
ini terbukti memberikan kinerja /s/anding dan pelepasan beban yang lebih baik dengan
stabilitas tegangan yang konstan. Dalam penelitian Khan (Khan & Russell, 2022),
pemeringkatan prioritas beban juga digunakan untuk menentukan target pelepasan beban
oleh Under Frequency Load Shedding (UFLS). Hasilnya skema pemutusan dengan metode ini
berpotensi meningkatkan kemampuan sistem tenaga listrik dalam mencegah b/lackout dengan
mempertimbangkan stabilitas frekuensi dan tegangan.
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Fokus penelitian ini adalah implementasi prioritas beban dalam mendesain skema overload
shedding untuk Subsistem Pedan 3,4. Selain itu juga dilakukan simulasi untuk melihat
pengaruh skema overfoad shedding terhadap pembebanan pada IBT 500/150 kV 3, dan 4
Pedan sehingga overload shedding mampu menyelamatkan sistem apabila terjadi gangguan
beban lebih.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan secara rinci dan sistematis pada
gambar berikut, yang menggambarkan tahapan-tahapan penting serta alur kerja yang
dilakukan untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan bagi keberhasilan penelitian.

( Mulai )
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—» Gambar dan Input Data

A
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Hitung Kapasitas Maksimum IBT

Simulasi Load Flow

Ya

h 4
Tentukan Setting Arus

A 4

Hitung Kuota Pelepasan

Tentukan Kasus Gangguan
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Setting Overload Shedding

Terjadi
Overload

Selesai

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

2.1 Load Shedding

Pemadaman listrik total atau b/lackout kerap kali disebabkan oleh gangguan kontingensi yang
tidak segera ditangani. Blackout dapat dicegah dengan pemutusan beban (/oad shedding)
yang tepat. Load shedding umum digunakan untuk mengatasi penyimpangan
frekuensi/tegangan yang besar dan menghilangkan kelebihan beban dengan mengurangi
beban dan aliran daya melalui perangkat transmisi, yang sebagian besar didasarkan pada
perhitungan aliran daya (Shi, dkk, 2019) (Chai & Zhang, 2016). Load shedding adalah
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pemutusan aliran listrik secara sengaja pada beberapa bagian jaringan untuk mencegah
penyebaran pemadaman ketika permintaan melebihi kapasitas pembangkitan atau transmisi
(Khan & Russell, 2022) (Sayed & Kamel, 2017). Biasanya, melepaskan beban dianggap
tidak dikehendaki, namun dalam beberapa situasi, hal ini menjadi tak terelakan, terutama
apabila batas operasional terlampaui dan tidak tersedia opsi pengendalian alternatif lainnya.
Skema proteksi otomatis ini bekerja melalui peralatan relai dengan pemicu berupa parameter
listrik (parameter based) maupun status CB peralatan (event based) yang dikonfigurasi
sedemikian rupa sehingga melindungi sistem pada saat yang diperlukan (Renev, 2022).
Skema /oad shedding dapat dilakukan secara manual maupun otomatis.

Manual load shedding dilakukan ketika peningkatan beban subsistem signifikan sehingga
waktu untuk melakukan pemulihan cukup panjang. Pada skema ini, operator perlu mencari
beban yang akan dilepaskan secara manual.

Automatic load shedding dilakukan ketika terjadi peningkatan beban secara signifikan
sehingga waktu yang untuk melakukan pemulihan sangat terbatas. Pada skema ini relai
proteksi akan melepas beban secara otomatis sesuai skema yang telah diatur sebelumnya.

2.2 Overload Shedding

Overload shedding adalah skema untuk memitigasi terjadinya overfoad yang diakibatkan
kontingensi N-1 tidak terpenuhi pada instalasi penyaluran, di mana salah satu dari peralatan
yang beroperasi mengalami gangguan dan menyebabkan peralatan lainnya mengalami
overload (Renev, 2022). Skema ini akan melakukan pelepasan beban secara otomatis sesuai
dengan skenario yang direncanakan dengan maksud untuk menghindari tripnya peralatan lain
yang masih beroperasi akibat beban lebih sehingga pemadaman yang meluas dapat dihindari.
Pengamanan dengan overload shedding dibuat dalam beberapa tahap dengan meminimalkan
jumlah beban konsumen yang dilepas (dipadamkan) serta mempertimbangkan kontingensi
yang mungkin terjadi menyesuaikan konfigurasi jaringan tenaga listrik. Secara umum overfoad
shedding terpasang pada penghantar dan IBT 500/150 kV yang cenderung berbeban di atas
50% (kriteria N-1 tidak terpenuhi).

Dalam merencanakan overfoad shedding, terdapat beberapa hal yang pelu diperhatikan, salah
satunya yaitu kemampuan hantar arus pada saluran transmisi atau IBT 500/150 kV. Overload
shedding mengandalkan Over Current Relay (OCR) sebagai sensor utama untuk mendeteksi
peningkatan beban. Prinsip kerja overfoad shedding mirip dengan OCR, hamun perbedaannya
terletak pada penggunaan karakteristik waktu definit (pasti) pada overload shedding, biasanya
dengan pengaturan waktu bertahap. Tahapan waktu ini berfungsi sebagai parameter yang
diperlukan untuk mengatur pelepasan beban sesuai dengan kelebihan beban dari peralatan
itu sendiri, yang mencakup pelepasan beban dari transformator atau saluran transmisi (Hajar
& Ridho, 2020).

Sebagai sensor untuk mendeteksi peningkatan beban, perlu ditentukan setting arus agar
overload shedding bekerja ketika arus yang mengalir melebihi batas setting. Untuk
menentukan setting arus digunakan persamaan (Putra & Marbun, 2022) berikut.

Lot = 1.1 X Ipom (1)
Dengan, Inom = arus nominal IBT (A)

Dalam skema pelepasan beban menggunakan overload shedding, besarnya beban yang
dilepas harus dihitung agar tidak terjadi pelepasan beban yang sia-sia. Untuk menentukan
kuota pelepasan beban digunakan persamaan (Thaha, dkk, 2022) berikut.
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Pois = Por — Prax (2)

Prax adalah kapasitas maksimum IBT yang telah dihitung sebelumnya menggunakan
persamaan dibawah.

Bnax = V3 x Vs X Lnom X cosg (3)
Keterangan,
Poss : kouta pelepasan beban (MW)
Po : beban pada IBT ketika overload (MW)
Prax 1 kapasitas maksimum IBT (MW)
Vs : tegangan pada sisi sekunder IBT (kV)
Ioom  : arus nominal IBT (kA)
cosp : faktor daya pada IBT
2.3 Prioritas Beban
Pelepasan beban yang cerdas akan melibatkan penentuan prioritas beban, dengan prioritas
terendah untuk diputuskan terlebih dahulu. Melepaskan beban secara acak tanpa
mempertimbangkan prioritasnya akan menyebabkan gangguan listrik pada infrastruktur
penting (Sundarajoo & Soomro, 2023). Dalam artikel ini, desain overload shedding yang

diusulkan dibuat berdasarkan prioritas beban di mana beban dengan prioritas terendah akan
menjadi target yang dilepas terlebih dahulu.

Tabel 1. Klasifikasi Umum Beban

Kategori Prioritas Keterangan Pelepasan Beban
Residensial Menengah AC merupakan beban Opsi kedua
berat yang dapat
diputuskan sambungannya
terlebih dahulu

Komersial/ Tinggi saat jam Pekerjaan kantor dan Opsi ketiga/
Perkantoran kerja, Rendah  peralatan komputer tidak keempat
di jam lainnya boleh terganggu
Industri Sangat tinggi Peralatan industri tidak Opsi terakhir
boleh terganggu
Pedesaan Rendah Opsi pertama

2.4 Overview Sistem

Subsistem Pedan 3,4 disuplai oleh IBT 3 dan 4 Pedan serta PLTU Pacitan 1. Pada konfigurasi
ini, Subsistem 3,4 menyuplai 14 gardu induk yang tersebar di wilayah Jawa Tengah dan Daerah
Istimewa Yogyakarta. Beban puncak pada Subsistem Pedan 3,4 terjadi pada malam hari di
mana masing-masing IBT 3 dan IBT 4 Pedan terbebani 253.61 MW sedangkan PLTU pacitan
terbebani 280 MW.

ELKOMIKA - 616



Mitigasi Blackout Akibat Overload melalui Implementasi Prioritas Beban dalam Skema Overfoad
Shedding

ﬁ\TF&

sz 111
CLIBIET CICICd

s ) 0 o o s ) (.

Gambar 2. Konfigurasi Subsistem Pedan 3,4

2.5 Kasus Gangguan

Kasus gangguan yang digunakan untuk menilai metode ini adalah kasus gangguan
kontingensi. Kontingensi merujuk pada situasi ketika terjadi gangguan, seperti tidak
berfungsinya satu atau beberapa komponen dalam sistem kelistrikan (Song, dkk, 2020) (Ly,
dkk, 2023). Situasi ini berhubungan dengan keandalan operasi sistem kelistrikan yang harus
tetap berfungsi untuk memberikan suplai daya ke konsumen meskipun ada gangguan.
(Gusmedi & Legita, 2022). Terlepasnya satu elemen dalam sistem menyebabkan terjadinya
kontingensi N-1. Kondisi kontingensi N-1 yang tidak segera ditangani berpotensi
mengakibatkan sistem mengalami kontingensi N-1-1 (Ly, dkk, 2023) (Prabhakar, dkk,
2022). Gangguan kontingensi yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi tiga
kasus sebagai berikut.

Tabel 2. Klasifikasi Gangguan

Case Outage
1 N-1 IBT
2 N-1 PLTU
3 N-1-1 (IBT dan PLTU)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Konfigurasi Subsistem Pedan 3,4 yang ditunjukkan pada Gambar 1 digunakan untuk menguji
dan mengevaluasi desain overfoad shedding yang diusulkan. Subsistem ini disuplai oleh IBT 3
Pedan, IBT 4 Pedan dan PLTU Pacitan 1. Subsitem Pedan 3,4 mengalami beban puncak di hari
kerja pada kondisi malam, di mana beban yang ditanggung mencapai 786 MW. Perangkat
lunak DIgSILENT Power Factory 15.1.1 akan digunakan pada simulasi ini.

Simulasi /oad flow dimaksudkan untuk memastikan gambar dan input data tidak ada yang
error. Hasil dari simulasi /oad flow juga dapat digunakan sebagai pembanding dengan kondisi
gangguan.
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Tabel 3. Load Flow Kondisi Normal

Beban IBT 3 Pedan IBT 4 Pedan PLTU Pacitan 1
Puncak MW % MW % MW MVAR
Malam o364 50 25361 59 280.00  53.58
Kerja
Malam o195 59 25195 59 280.00  54.62
Sabtu
Malam 5,088 52 22888 52  280.00  41.48
Minggu
siang 24593 59 24593 59  280.00  90.93
Kerja
Slang 55549 54 22519 54 280.00  92.20
Sabtu
f,l'?“g 16748 40 16748 40  280.00  70.50
inggu

3.1 Kasus Gangguan 1

Kasus gangguan 1 merupakan kondisi saat salah satu IBT mengalami trip sehingga suplai
untuk Subsistem Pedan 3,4 hanya berasal dari satu unit IBT yang tersisa dan PLTU Pacitan 1.
Ketika salah satu IBT mengalami trip maka beban yang ditanggungnya akan berpindah ke IBT
lainnya yang masih beroperasi. Inilah yang mengakibatkan IBT berpotensi mengalami

overload.
Tabel 4. Load Flow Kasus Gangguan 1

Ganaguan Beban IBT 3 Pedan IBT 4 Pedan PLTU Pacitan 1

99 Puncak = MW % MW % MW  MVAR
Malam 0.00 000 507.68 120  280.00  74.70
Kerja
Malam 0.00  0.00 50439 120  280.00  77.20
Sabtu
Malam 0.00 0.00  458.00 106 280.00 58.86
Minggu

IBT 3 =
lang 0.00 0.00  492.68 121  280.00 118.63
Kerja
Siang 0.00 0.00  451.04 110  280.00 115.98
Sabtu
Siang 0.00 0.00  335.13 80 280.00  86.30
Minggu
Malam 507.68 120 0.00 0.00  280.00 74.70
Kerja
Malam 50439 120 0.00 0.00  280.00 77.20
Sabtu
Malam 458.00 106 0.00 0.00  280.00 58.86
Minggu

IBT 4 S
lang 492.68 121 0.00 0.00  280.00 118.63
Kerja
Siang 451.04 110 0.00 0.00  280.00 115.98
Sabtu
Siang 335.13 80 0.00 0.00  280.00 86.30
Minggu
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Tabel 4 menunjukkan respons beban ketika salah satu IBT mengalami trip. Saat satu unit IBT
trip pada beban puncak siang di hari minggu maka IBT lainnya yang masih beroperasi tidak
mengalami overload. Namun lain halnya apabila salah satu IBT trip pada kondisi selain beban
puncak siang di hari minggu, IBT yang masih beroperasi mengalami overfoad.

Pada kasus ini overload shedding dibutuhkan untuk menyelamatkan subsistem agar tidak
mengalami blackout. Gambar 3 menunjukkan perbandingan beban sebelum dan sesudah
pemasangan overfoad shedding di mana satu tahap pelepasan beban menggunakan overload
shedding mampu mengembalikan /oading IBT menjadi dibawah 100%. Konsumen yang
menjadi target pelepasan yaitu Palur TD3, Wonogiri TD2, Bantul TD3, Godean TD2, dan
Wirobrajan TD2.

140

120
- W\
80

60

Loading IBT (%)

40
20

MALAM MALAM MALAM SIANG SIANG SIANG
KERJA SABTU MINGGU KERJA SABTU MINGGU

Beban Puncak

Operasi Normal e Schelum Overload Shedding

Overload Shedding Tahap 1

Gambar 3. Loading IBT pada Kasus Gangguan 1

3.2 Kasus Gangguan 2

Kasus gangguan 2 adalah kondisi ketika PLTU Pacitan 1 mengalami trip atau dalam
maintenance sehingga suplai untuk Subsistem Pedan 3,4 berasal dari IBT 3 dan IBT 4 Pedan.
Respons beban ketika PLTU Pacitan 1 mengalami trip atau dalam maintenance ditunjukkan
oleh Tabel 5.

Tabel 5. Load Flow Kasus Gangguan 2

Beban IBT 3 Pedan IBT 4 Pedan PLTU Pacitan 1

Ga a
n9guan  puncak ~ Mw % MW % MW  MVAR
Malam 393.08 90  393.08 90 0.00 0.00
Kerja
Malam 39143 90 39143 90 0.00 0.00
Sabtu
Malam 368.00 83 368.00 83 0.00 0.00

PLTU Minggu
Pacitan 1 Siang

o 385.21 92 38521 92 0.00 0.00
erja
Siang 364.05 87  364.05 87 0.00 0.00
Sabtu
f,:?”g 30569 70  305.69 70 0.00 0.00
inggu
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Kasus ketika PLTU Pacitan 1 mengalami trip atau dalam maintenance tidak mengakibatkan
IBT mengalami overfoad. Hal ini dikarenakan beban yang sebelumnya ditanggung PLTU
Pacitan 1 beralih ke IBT 3 dan IBT 4 dengan jumlah yang sama sehingga /oading pada kedua
IBT seimbang. Pada kasus ini pelepasan beban tidak diperlukan.

3.3 Kasus Gangguan 3

Pada kasus gangguan 3, salah unit IBT dan PLTU Pacitan 1 mengalami trip atau dalam
maintenance sehingga suplai untuk Subsistem Pedan 3,4 haya berasal dari satu unit IBT yang
tersisa.

Tabel 6. Load Flow Kasus Gangguan 3

Ganaguan Beban IBT 3 Pedan IBT 4 Pedan PLTU Pacitan 1

99 Puncak Mw % MW % MW  MVAR
Malam 0.00 0.00 787.98 192 0.00 0.00
Kerja
Malam 0.00 0.00 78478 192 0.00 0.00
Sabtu

IBT 3 DAN M?'am 0.00 000 73748 173 000  0.00
inggu

PLTU 5

Pacitan1  >'ang 0.00 0.00 773.13 201 0.00 0.00
Kerja
Siang 0.00 0.00 73021 187 0.00 0.00
Sabtu
f,l'?“g 0.00 000 612.14 147 0.00 0.00
inggu
Malam 787.98 192 0.00 0.00 0.00 0.00
Kerja
Malam 78478 192 000  0.00 000  0.00
Sabtu

IBT4DAN Malam 737.18 173 0.00 0.00 0.00 0.00
Minggu

PLTU 5

Pacitan 1 >'aN9 773.13 201 0.00 0.00 0.00 0.00
Kerja
Siang 73021 187 0.0  0.00 000  0.00
Sabtu
*:jl'?"g 612.14 147  0.00 000 000  0.00
inggu

Tabel 6 menunjukan respons beban ketika satu unit IBT dan PLTU Pacitan 1 mengalami trip
atau dalam maintenance. Ketika satu unit IBT dan PLTU Pacitan 1 trip atau dalam maintenance
maka seluruh beban di Subsistem Pedan 3,4 akan ditanggung oleh satu unit IBT yang masih
beroperasi dan hal ini akan mengakibatkan IBT tersebut mengalami over/foad. Pada kasus
gangguan ini overfoad shedding dibutuhkan untuk menyelamatkan subsistem agar tidak
mengalami blackout. Konsumen yang menjadi target pelepasan tahap 1 yaitu Palur TD3,
Wonogiri TD2, Bantul TD3, Godean TD2, dan Wirobrajan TD2. Sedangkan Konsumen yang
menjadi target pelepasan tahap 3 adalah Medari TD2 dan TD3, Solo Baru TD2 dan TD4,
Wonosari TD2 dan TD3, Pedan TD2 dan TD3, Kentungan TD3 dan TD4 serta Palur TD2.
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Gambar 4. Loading IBT pada Kasus Gangguan 3

Gambar 4 menunjukkan perbandingan beban sebelum dan sesudah pemasangan overload
shedding saat satu tahap pelepasan dengan overfoad shedding belum mampu mengembalikan
loading IBT menjadi dibawah 100% sehingga dilakukan pelepasan tahap 2.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengusulkan desain skema overload shedding untuk Subsistem Pedan 3,4 yang
mempertimbangkan prioritas beban. Prioritas beban ditentukan berdasarkan kategori seperti
residensial, komersial/perkantoran, industri, dan pedesaan, dengan beban pedesaan menjadi
prioritas terendah untuk diputuskan lebih dulu saat terjadi overfoad. Simulasi dilakukan pada
tiga kasus gangguan kontingensi N-1 dan N-1-1, vyaitu trip pada satu Interbus Transformer
(IBT), PLTU Pacitan 1, atau kombinasi keduanya. Hasil simulasi menunjukkan bahwa pada
kasus gangguan kontingensi N-1 IBT dan N-1-1, skema overfoad shedding yang diusulkan
mampu mencegah terjadinya blackout dengan melakukan pelepasan beban bertahap sesuai
prioritas sehingga pembebanan pada IBT yang tersisa tidak melebihi kapasitasnya. Sementara
pada kasus trip PLTU saja, tidak diperlukan pelepasan beban karena pembebanan IBT masih
dalam batas aman. Dengan demikian, desain overfoad shedding yang diusulkan terbukti efektif
dalam mencegah blackout akibat overload pada sistem dengan mempertimbangkan prioritas
beban saat terjadi gangguan kontingensi.
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